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Module Name Maritime History
Module Level Master Program

Abbreviation, if applicable

Sub-heading, if applicable

Code

FAH 802721

Subtitle, if applicable

Courses, if applicable

Semester/term

3/ Second Year

Module Coordinator(s)

Prof. Dr. Jajat Burhanuddin, M.A

Lecturer(s)

Dr. Parlindungan Siregar, M.Ag
Prof. Dr. Abd. Wahid Hasyim, M. A.

Language Bahasa Indonesia
Relation to Curriculum Compulsory Course
Teaching Methods Lecture, classroom discussion, and study-based research
Workloads 1 SKS equivalent to:
In Class Lectures: 50 minutes per week
Independent Assignment: 60 minutes per week
Structured Assignment: 60 minutes per week
Credit Point 3 SKS

Required and recommended
prerequisites for joining the
module

Module objectives/intended
learning outcomes

1. Internalize academic values, norms, and ethics (S 8)

2. Master at least one research method in maritime scope (P 6)

3. Able to conduct theoretical and applied studies in the field of
history.

Content

1. Marine issues and concepts: Homeland Perspectives in
Indonesian History

2. Fernand Braudel and the Study of Central (Mediterranean)
Sea History

3. Maritime History in Southeast Asia Ancient period Early AD

to 16th century

History of the Archipelago Maritime History

Seafaring, trade and shipping technology as a political force

Shipping, trade and shipping technology as a political force

Maritime sultanates in the archipelago (Western part)

NSV e




9.

10.
11.
12.
13.

14.

Maritime sultanates in the archipelago (Central and Eastern
parts) 8.

Sea wars: Portuguese and Spanish

Sea War: Dutch and English

Rivers and the Dynamics of History

Sea Peoples and Their Traditions

Trading companies, export-import of Nusantara commodities,
NHM, KPM, Free policy to compete with Singapore
Economic policies from forced cultivation to the liberal
period and the early 20th century

Examination forms

Essay, Practicum

Study and examination

The final mark will be weighted as follows:

requirements 1 Final Examination 40%
2 Mid-Term Examination 30%
3 Class Activities: Quiz, Homework, etc. 30%
Media employed Board, LCD Projector, Laptop/Computer
Reading list 1. A.B. Lapian, “Sejarah Nusantara Sejarah Bahari”, Pidato

10.

Pengukuhan Guru Besar Luar Biasa pada Jurusan Sejarah
FSUI, 4 Maret 1992.

AB Lapian, “Dunia Maritim Asia Tenggara, dlm Sej
Indonesia Penilaian kembali Karya Utama Sejarawan Asing,
1987

Anthony Reid, Asia Tenggara dalam Kurun Niaga 1450-1680:
Tanah di Bawah Angin, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta,
1992

Anthony Reid, Sejarah Modern Awal Asia Tenggara: Sebuah
Pemetaan, Jakarta, LP3ES, 2004

I Gde Parimartha, Perdagangan dan Politik di Nusa Tenggara
1815-1915, Penerbit Djambatan-KITLV, Jakarta, 2002
Marwati Djoened Poesponegoro, Sejarah Nasional Indonesia
Jilid III, 1994, Bab “Pelayaran dan Perdagangan’ dalam
Didik Pradjoko, Bambang Budi Utomo, Atlas Pelabuhan
Bersejarah Pelayaran dan Perdagangan Tripang di Indonesia,
Direktorat Sejarah, 2013. Singgih Tri Sulistiono, Pengantar
Sejarah Maritim Indonesia, Jakarta, DIKTI, 2004

Zuhdi, Susanto ’ Perspektif Tanah Air Dalam Sejarah
Indonesia’ Pidato pengukuhan Guru Besar Pada Departemen
Sejarah FIB-UI, Jakarta, Maret 2006

Anthony reid, ed., Slavery, Bondage & Dependency in
Southeast Asia, St Lusia, University of Queensland, 1983
Braudel “Preface to The First Edition” dari buku Fernand
Braudel, The Mediterranean and The Mediterranean World in
the Age of Phillip 11, vol. I, I, New York, Fontana /Collins,
Harper & Row, fourth edition, 1981




11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Singgih Trisulistyono, The Java Sea Network, Disertasi
leiden, 2003

Frank Broeze, ed., Brides of The Sea: Port Cities of Asia
From The 16th-20th Centuries, 1989

Kenneth R. Hall, Maritime Trade and State development in
Early Southeast Asia, Honolulu, University of Hawaii Press,
1985 Edward Pollinggomang, Perdagangan Makassar,
Jakarta, KPG, 2003

Heather Sutherland, Trepang and wangkang: China Trade of
Eighteenth Century Makassar c. 1720s-1840s, Bijdragen
Koninlijk Instituut voor de Taal-Land en Volkenkunde (BKI),
deel 156.3, tahun 2000

Keanon Breazeale (ed.) From japan to Arabia:Ayutthaya’s
Maritime Relations With Asia. Bangkok: The Foundation for
the Promotion of Social Sciences and Humanities textbooks
Project, 1999

Adrian Horridge, The Prahu: Tradisional Sailing Boat of
Indonesia, Oxford University Press, Oxford, A.A. Cense dan
H.J. Heeren, Pelajaran dan Pengaruh Kebudajaan
Makasar-Bugis di Pantai Utara Australia, Bhratara, Jakarta,
1972

Horst Liebner H.,”Perahu-Perahu Tradisional Nusantara:
Suatu Tinjauan Sejarah Perkapalan dan Pelayaran dalam Edi
Sedyawati, ed, Eksplorasi Sumber Budaya Maritime, Jakarta,
Departemen Kelautan dan Perikanan RI dan PPKB, UI, 2005
C.C. Macknight, The Voyage to Marege’: Macassar
Trepangers in Northern Australia, Melbourne University
Press, 1976

Singgih Trisulistiono, Laut Jawa Sebagai Faktor Integratif
Wilayah Indonesia: Sebuah Refleksi Historis Tentang Periode
Kolonial Belanda, Makalah Diskusi Panel Arung Sejarah
Babhari I, 24 Juli 2006

J. Wangania, Jenis-jenis Perahu di pantai Utara Jawa Madura,
Jakarta, Ditjen Kebudayaan, Departemen P dan K, 1980/1981
J. Kathirithamby Wells and John Villiers, eds., The Southeast
Asian Port and Polity Rise and Demise, Singapore, Singapore
University Press (1974) Frank Broeze, ed., Brides of The Sea:
Port Cities of Asia From The 16th-20th Centuries,

Chapter I. Trade and statecraft in Early Southeast Asia, hal.
1-25 dalam Kenneth R. Hall, Maritime Trade and State
development in Early Southeast Asia, Honolulu, University
of hawaii Press, 1985

A.B. Lapian, ‘Orang Laut-Bajak Laut-Raja Laut: Sejarah
Kawasan Laut Sulawesi Pada Abad XIX’, Disertasi pada
Universitas Gadjah Mada, 20 April 1987 J.H. Perry, The
Establishment of The European Hegemony 1415-1715: Trade
and Exploration in Age of the Renaissance, Harper
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23.
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25.

26.

27.

28.

29.

30.

Torchbooks, New York, 1966 A.B. Lapian, “Perebutan
Samudera: Laut Sulawesi pada Abad XVI dan XVII”, Prisma,
No. 11 tahun 1984

J.C. van Leur dan F.R.J. Ferhoeven, Teori Mahan dan Sejarah
Kepulauan Indonesia, (terj.), Jakarta, Bhratara, 1974

Didik Pradjoko, “Perebutan Pulau dan Laut: Portugis,
Belanda dan Kekuatan Pribumi di laut Sawu Abad XVII-XIX,
makalah Konferensi nasional sejarah Oktober 2006

Gusti Asnan,’Dari sungai ke Jalan Raya: Perubahan Sosial
Ekonomi di Daerah Perbatasan Sumatera Barat-Riau pada
Awal Abad XX dalam ‘Edi Sedyawati dan Susanto Zuhdi.
Ed., Arung Samudera: Persembahan Memperingati Sembilan
Windu A.B. lapian, PPKB-LPUI, Depok, 2001 R.H. Barnes,
Sea Hunters of Indonesia: Fishers and Weavers of Lamalera,
Oxford, Clarendon Press, 1996

Masyhuri, Menyisir Pantai Utara Jawa: Usaha dan
Perekonomian Nelayan di Jawa dan Madura 1850-1940,
Jakarta, Yayasan Pustaka Nusa Tama-KITLV, 1996
Ambrosius Oleana dan Pieter Tedu Bataona, Masyarakat
Nelayan Lamalera dan Tradisi Penangkapan Ikan Paus,
Depok, Lembaga Galekat Lefo Tanah, 2001 Muhamad
Ridwan Alimuddin, Orang Mandar Orang laut: Kebudayaan
Bahari Mandar Mengarungi Gelombang Perubahan Zaman,
Jakarta, KPG, 2005 Wahyono, Ary.dkk, Hak Ulayat Laut di
Kawasan Timur Indonesia, Yogyakarta, Media Pressindo,
2000.

Southon, Michael, The Navel of The perahu: Meaning And
Values in the Maritime Trading Economy of Butonese
Village, Canberra, A Publication of The Departement of
Anthropology-Research School of pacific and Asian
Studies-The Australian National University, 1995

Susanto Zuhdi dan Didik Pradjoko, “Laut Sawu Sebagai
Faktor Integratif”, Makalah disampaikan dalam Diskusi
Nasional ‘Otonomi Daerah dalam Perspektif Sejarah: Potensi
Sosial-Budaya Laut Sawu Untuk Pengembangan Pulau-Pulau
Sekitarnya’, Asdep Urusan Sejarah Nasional, Kementerian
Kebudayaan dan Pariwisata RI dan Pemerintah Daerah Nusa
Tenggara Timur di Kupang, 4-7 Augusts 2004

Zuhdi, Susanto, Cilacap 1830-1942: Bangkit dan Runtuhnya
Sebuah Pelabuhan di Jawa (2002)

Azra, Azyumardi, Jaringan Ulama Timur Tengah dan
Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII: Melacak
Akar-akar Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesia,
Bandung, Mizan, 1995.

Burhanuddin, Jajat, ‘Argumen Islam untuk Kerajaan: Melihat
Peran Ulama di Indonesia Pra-Kolonial’, Tsaqafah, Volume 2,
No. 1, 2004.




31. Burhanudin, Jajat, Ulama & Kekuasaan: Pergumulan Elite
Muslim dalam Sejarah Indonesia, Bandung, Mizan, 2012.
Burke, Peter, Sejarah dan Teori Sosial, Edisi kedua, Jakarta,
Yayayasan Obor Indonesia, 2015. Lombard, Denys, Nusa
Jawa: Silang Budaya jaringan Asia, Jilid 2, Jakarta,
Gramedia, 1996.
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